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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan pembahasan 

yang tersaji pada bab-bab selanjutnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut :  

1) Terdapat pengaruh yang positif konformitas terhadap kohesivitas para 

pengurus Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri. 

berdasarkan output pada tabel model Summary diperoleh koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,511, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas yaitu konformitas terhadap variabel terikat yaitu 

kohesivitas adalah sebesar 51,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang lain. Pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa F Hitung = 

76,143 dengan DF1 adalah 2 dan DF2 adalah 75 dapat dilihat pada F tabel 

yaitu 0,051. Hasil tersebut menujukkan bahwa F hitung > dari F Tabel 
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yaitu 76,143 > 0,051 maka Ha1 diterima dan H01 di tolak  dengan tingkat 

signifikansi / Probabilitas 0,000 < 0,05. 

2) Terdapat pengaruh kohesivitas terhadap perilaku altruisme para pengurus 

Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri. Hal ini 

berdasarkan tabel model Summary diperoleh koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,670 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 

bebas yaitu kohesivitas terhadap variabel terikat yaitu altruisme adalah 

sebesar 67,0% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.Pada 

tabel ANOVA di atas menunjukkan bahwa F Hitung = 148,518 dengan 

DF1 adalah 2 dan DF2 adalah 75 dapat dilihat pada F tabel yaitu 0,051. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa F hitung > dari F Tabel yaitu 148,518 

> 0,051 maka Ha2 diterima dan H02 di tolak  dengan tingkat signifikansi / 

Probabilitas 0,000 < 0,05. 

3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara langsung 

konformitas terhadap perilaku altruisme para pengurus Organisasi 

Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri. Hal ini berdasarkan tabel 

model Summary diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,501 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas yaitu konformitas 

terhadap variabel terikat yaitu altruisme adalah sebesar 50,1% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Pada tabel ANOVA di atas 

menunjukkan bahwa F Hitung = 73,340 dengan DF1 adalah 2 dan DF2 

adalah 75 dapat dilihat  pada F tabel yaitu 0,051. Hasil tersebut 

menunjukkan F hitung > dari F Tabel yaitu 73,340 > 0,051 maka Ha3 
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diterima dan H03 dengan tingkat signifikansi / Probabilitas 0,000 < 0,05. 

Maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara langsung antara 

variabel konformitas terhadap variabel altruisme. 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara tidak langsung 

konformitas terhadap perilaku altruisme yang dimediasi oleh kohesivitas para 

pengurus Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri. Hal ini 

berdasarkan pada gambar 4.1 diketahui bahwa pengaruh konformitas terhadap 

kohesivitas adalah sebesar 0,679, sedangkan pengaruh kohesivitas terhadap 

perilaku altruisme adalah sebesar 1,026, kemudian pengaruh konformitas 

terhadap perilaku altruisme adalah sebesar 0,934. Nilai error variabel 

kohesivitas adalah sebesar 0,699 dan nilai error variabel perilaku altruisme 

adalah sebesar 0,564. Berdasarkan perhitungan padatabel 4.26 dapat diketahui 

bahwa pengaruh konformitas terhadap perilaku altruisme para pengurus 

Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri secara langsung 

adalah sebesar 0,934. Sedangkan pengaruh secara tidak langsung konformitas 

terhadap perilaku altruisme yang dimediasi oleh kohesivitas pada pengurus 

Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih Kediri adalah sebesar 

0,696. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa konformitas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku altruisme meskipun tidak 

dimediasi oleh kohesivitas para pengurus Organisasi Muhammadiyah di 

Cabang Ngadiluwih Kediri, maka Ha4 tetap diterima dan Ho4 ditolak 

meskipun pada tabel 4.26 pengaruh langsung konformitas terhadap perilaku 

altruisme lebih mendominasi daripada pengaruh konformitas terhadap 
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perilaku altruisme yang dimediasi oleh kohesivitas dengan tingkat 

signifikansi / Probabilitas 0,000 < 0,05. Maka terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan secara tidak langsung antara variabel konformitas terhadap 

variabel altruisme yang dimediasi oleh kohesivitas.  

B. Saran 

1. Bagi pihak Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih 

a. Penting bagi Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih 

untuk lebih menerapkan aturan yang telah ditetapkan para pengurus 

dalam mengadakan sebuah kegiatan. Sehingga manfaat kegiatan 

Organisasi bisa dirasakan oleh para pengurus maupun masyarakat 

disekitarnya. 

b. Penting bagi Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih 

untuk mendorong para pengurus untuk lebih mengenal seluruh 

anggota kepengurusan. Sehingga para pengurus bisa lebih 

mengenal satu sama lain.  

c. Penting bagi Organisasi Muhammadiyah di Cabang Ngadiluwih 

untuk menjaga ketertarikan para pengurus dengan cara 

mengadakan kegiatan yang lebih menarik para pengurusnya agar 

tetap tinggal.  

2. Bagi para pengurus Organisasi Muhammadiyah di Cabang 

Ngadiluwih  

Para pengurus diharapkan mampu berperan aktif dalam setiap 

kegiatan Organisasi serta mampu menjaga norma dan aturan yang 
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dibuat serta rasa ingin tinggal dengan kelompok. Sehingga visi dan 

misi Organisasi bisa tercipta dengan baik dan lancar.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat mempertimbangkan mengenai perluasan responden 

penelitian agar dapat bervariasi dan malakukan studi kasus pada 

berbagai macam organisasi. Sehingga mendapat hasil yang lebih baik 

dan hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian terdahulu. 

 

 


